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ABSTRACT 

This study aims to describe the strategies employed by Islamic Religious Education 
teachers in fostering students’ learning enthusiasm through the implementation of 
interactive quizzes and to analyze students’ responses to the use of these quizzes 
at SDN 2 Bataraguru. The research method used was a qualitative approach with a 
case study design. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation. The interviews were conducted in a semi-structured manner to 
explore information regarding learning strategies, the use of interactive quizzes, and 
students’ responses during the learning process. The results indicate that teachers 
applied various learning strategies, such as ice-breaking activities, discussions, 
question-and-answer sessions, the use of Student Worksheets (LKPD), and the 
utilization of digital media such as Wordwall and Canva. The implementation of 
interactive quizzes was able to create a more dynamic learning atmosphere, 
increase student participation, and reduce boredom in learning. Students showed 
active and enthusiastic responses and became more confident in answering 
questions. Supporting factors in the implementation of interactive quizzes include 
the availability of facilities such as LCD projectors and adequate internet access. 
Meanwhile, inhibiting factors include network disturbances and unfavorable weather 
conditions. This study concludes that interactive quizzes are an effective strategy 
for fostering students’ learning enthusiasm in Islamic Religious Education. 
Therefore, teachers are encouraged to continue developing innovative learning 
strategies that are in line with students’ needs. 
 
Keywords: Learning Strategies, Interactive Quizzes, Learning Enthusiasm, Islamic 
Religious Education. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama 
Islam dalam menumbuhkan antusias belajar siswa melalui penerapan kuis interaktif 
serta menganalisis antusias siswa terhadap penerapan kuis tersebut di SDN 2 
Bataraguru di SDN 2 Bataraguru. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur untuk menggali informasi mengenai strategi pembelajaran, penggunaan 
kuis interaktif, serta respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran, 
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seperti ice breaking, diskusi, tanya jawab, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), serta pemanfaatan media digital seperti Wordwall dan Canva. Penerapan 
kuis interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, meningkatkan 
partisipasi siswa, serta mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran. Siswa 
menunjukkan respon yang aktif, antusias, dan lebih berani dalam menjawab 
pertanyaan. Faktor pendukung dalam penerapan kuis interaktif meliputi 
ketersediaan sarana seperti LCD proyektor dan jaringan internet yang memadai. 
Adapun faktor penghambat berupa gangguan jaringan dan kondisi cuaca yang 
kurang mendukung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kuis interaktif merupakan 
strategi yang efektif dalam menumbuhkan antusias belajar siswa pada 
pembelajaran PendidikanAgama Islam. Oleh karena itu, guru diharapkan terus 
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Kuis Interaktif, Antusias Belajar, Pendidikan 
Agama Islam 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses 
penting dalam membentuk karakter, 
pengetahuan, dan keterampilan 
peserta didik. Dalam konteks 
pendidikan dasar, Pendidikan Agama 
Islam (PAI) memiliki peran strategis 
dalam menanamkan nilai-nilai 
keimanan, akhlak, dan moral sejak 
dini. Melalui pembelajaran PAI, siswa 
diharapkan tidak hanya memahami 
materi secara kognitif, tetapi juga 
mampu mengamalkan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Media pembelajaran memiliki 
peran penting dalam menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. Jika guru 
mampu memilih dan menggunakan 
media yang tepat, maka siswa akan 
lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran (Husna & Supriyadi, 
2023). Oleh karena itu, salah satu 
unsur tahapan pembelajaran yang 
mampu menarik minat siswa ialah 
media pembelajaran, terutama jika 
medianya berbasis permainan. Pada 
intinya, permainan bersifat menghibur 

dan menginspirasi. Menurut beberapa 
penelitian, siswa yang belajar melalui 
permainan biasanya lebih semangat 
dan ingin terus belajar, jika 
dibandingkan dengan siswa yang 
hanya mendapatkan pembelajaran 
dari penjelasan guru secara langsung 
(Andari, 2020). 

Namun, dalam praktiknya, 
pembelajaran PAI sering menghadapi 
berbagai tantangan, salah satunya 
adalah rendahnya antusias belajar 
siswa. Proses pembelajaran yang 
masih didominasi metode ceramah 
dan kurangnya variasi strategi 
pembelajaran dapat menyebabkan 
siswa merasa bosan dan kurang 
tertarik mengikuti pelajaran. 
Akibatnya, partisipasi siswa menjadi 
rendah dan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai secara optimal. 

Meskipun guru Pendidikan 
Agama Islam telah menerapkan 
berbagai strategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi aktif siswa, 
pengembangannya masih perlu terus 
dilakukan agar antusias belajar siswa 
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dapat lebih optimal. Penggunaan kuis 
interaktif berbasis permainan, seperti 
Wordwall dan media digital lainnya, 
menjadi salah satu alternatif yang 
efektif dalam menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan 
dan menantang. Pengelolaan kelas 
yang dilakukan secara 
menyenangkan melalui pendekatan 
saintifik dapat meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan emosional siswa 
dalam pembelajaran (Nurul farida, 
Siful Arifin, 2024) Strategi ini mampu 
menciptakan suasana belajar yang 
tidak hanya informatif tetapi juga 
menginspirasi siswa. 

Untuk mengatasi rendahnya 
antusias belajar siswa, dibutuhkan 
strategi pembelajaran yang mampu 
menarik perhatian dan melibatkan 
siswa secara aktif. Salah satu strategi 
yang dapat digunakan adalah 
penggunaan kuis interaktif dalam 
proses pembelajaran. Strategi ini tidak 
hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, 
tetapi juga sebagai sarana untuk 
mendorong partisipasi siswa. Dengan 
menghadirkan unsur permainan, kuis 
interaktif dapat mengurangi kejenuhan 
dan meningkatkan semangat siswa.  

Dalam praktiknya, guru dapat 
memodifikasi dan menyesuaikan 
bentuk kuis interaktif sesuai 
kebutuhan, terutama dengan 
memanfaatkan fitur kustomisasi pada 
platform digital seperti Worldwall. 
Pendekatan ini memberikan ruang 
bagi siswa untuk belajar sambil 
bermain (game-based learning), yang 
secara tidak langsung memperkuat 
pemahaman mereka terhadap materi 
pelajaran.  

Sejumlah penelitian terbaru turut 
memperkuat bahwa penggunaan kuis 
interaktif memberikan dampak positif 
dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan kuis interaktif 
menggunakan aplikasi Classpoint 
mampu meningkatkan minat belajar 
siswa karena memberikan 
pengalaman belajar yang lebih 
menyenangkan dan tidak 
membosankan (Kurniawan & Yatri, 
2022). Selain itu, Penggunaan media 
kuis interaktif berbasis Kahoot dalam  
pembelajaran Agama Islam di sekolah 
dasar mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa secara aktif 
(Muttaqin et al., 2024). Penelitian lain 
dari ( Nasution et al., 2024) Wordwall 
mampu meningkatkan motivasi dan 
partisipasi siswa melalui fitur interaktif 
yang menarik.  

Hasil penelitian tersebut 
membuktikan bahwa media 
pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan dapat menjadi sarana 
yang efektif dalam menyampaikan 
materi kepada siswa sekolah dasar. 
Perbedaan dan persamaan yang 
mendasar antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini terletak pada 
fokus kajian dan objek penelitian. 
Penelitian sebelumnya lebih 
menitikberatkan pada dampak umum 
penggunaan kuis interaktif terhadap 
hasil belajar dan keaktifan siswa. 
Adapun penelitian ini secara khusus 
mengkaji dan mendalami strategi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam 
merancang dan 
mengimplementasikan kuis interaktif 
untuk menumbuhkan antusias belajar 
siswa. Fokus pada strategi 
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implementasi inilah yang menjadi 
kebaruan (novelty) dalam penelitian 
ini. Persamaan penelitian terletak 
pada pemanfaatan kuis interaktif 
sebagai media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar. 

Pembelajaran yang dirancang 
secara menarik dan interaktif dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan belajar. Dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, guru memiliki peran penting 
dalam menciptakan suasana kelas 
yang kondusif agar siswa merasa 
nyaman, tidak mudah jenuh, dan lebih 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. Salah satu alternatif 
strategi yang dapat diterapkan adalah 
penggunaan kuis interaktif. 

Pemanfaatan media kuis 
interaktif seperti Wordwall dan Kahoot 
mendorong siswa untuk berpartisipasi 
secara aktif, berani menjawab 
pertanyaan, serta memperoleh respon 
langsung atas hasil belajarnya. 
Melalui aktivitas tersebut, proses 
pembelajaran menjadi lebih hidup dan 
menyenangkan. Selain itu, 
penggunaan kuis juga membantu guru 
menghadirkan variasi metode 
pembelajaran sehingga kegiatan 
belajar tidak berlangsung secara 
monoton.  

Meskipun demikian, 
pelaksanaan kuis interaktif di kelas 
masih menghadapi beberapa 
hambatan, antara lain keterbatasan 
akses internet, kendala teknis 
perangkat, serta kesiapan sarana 
pendukung. Di samping itu, 
kemampuan guru dalam mengelola 
media pembelajaran berbasis digital 

turut memengaruhi efektivitas 
penerapan kuis interaktif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 
penelitian ini berfokus pada strategi 
guru Pendidikan Agama Islam dalam 
merancang, menerapkan, dan menilai 
penggunaan kuis interaktif sebagai 
sarana untuk menumbuhkan antusias 
belajar siswa. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran nyata mengenai praktik 
pembelajaran di kelas serta menjadi 
bahan evaluasi dalam pengembangan 
strategi pembelajaran PAI yang lebih 
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 
 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif yang bertujuan untuk 
memahami fenomena secara 
mendalam berdasarkan kondisi nyata 
di lapangan (Sugiyono, 2020), 
khususnya dalam menggambarkan 
strategi guru Pendidikan Agama Islam 
menumbuhkan antusias belajar siswa 
melalui kuis interaktif. Subjek 
penelitian terdiri atas guru Pendidikan 
Agama Islam dan siswa kelas IV yang 
dipilih menggunakan purposive 
sampling, yaitu pemilihan informan 
secara sengaja berdasarkan 
pertimbangan tertentu sesuai dengan 
tujuan penelitian (Sugiyono, 2020). 
Instrumen penelitian berupa pedoman 
wawancara dan lembar observasi 
disusun berdasarkan fokus penelitian 
untuk menggali informasi mengenai 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran menggunakan 
kuis interaktif. 
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Prosedur pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk 
memperoleh informasi mendalam 
mengenai strategi guru dan respon 
siswa terhadap pembelajaran. Teknik 
analisis data dilakukan secara 
sistematis melalui kondensasi data, 
penyajian data, dan verifikasi atau 
penarikan kesimpulan dengan 
menafsirkan data yang telah disajikan 
secara sistematis melalui pengamatan 
pola, hubungan antar kategori, dan 
alur sebab-akibat yang muncul dari 
hasil penelitian. Penarikan kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif tidak 
bersifat final, sehingga perlu dilakukan 
verifikasi secara berulang dengan 
cara menelaah kembali catatan 
lapangan, hasil wawancara, dan 
dokumentasi agar kesimpulan yang 
dihasilkan lebih akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 
2020), dengan menggunakan metode 
induktif dari data khusus hingga 
menghasilkan kesimpulan umum. 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Strategi Guru dalam 
Pembelajaran PAI melalui Kuis 
Interaktif 
 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan 

guru Pendidikan Agama Islam di SDN 

2 Bataraguru, diperoleh informasi 

bahwa guru telah merancang strategi 

pembelajaran yang sistematis dan 

terstruktur untuk menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan mampu 

menumbuhkan antusias belajar siswa. 

Strategi pembelajaran dimulai dengan 

kegiatan ice breaking yang dirancang 

khusus untuk membangun suasana 

kelas yang ceria dan menghilangkan 

ketegangan siswa sebelum memasuki 

materi pembelajaran inti. Kegiatan ice 

breaking ini dilakukan dengan 

berbagai variasi, seperti bernyanyi 

bersama, yel-yel semangat, atau 

permainan ringan yang mampu 

membuat siswa tertawa dan 

bersemangat. Setelah ice breaking, 

guru memimpin doa bersama sebagai 

bentuk pembiasaan spiritual dan 

penguatan karakter religius siswa, 

dilanjutkan dengan absensi dan 

apersepsi yang menghubungkan 

materi pembelajaran dengan 

pengalaman siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru kemudian 

menyampaikan materi melalui Lembar 

Kerja Peserta Didik yang telah 

dirancang secara menarik dengan 

tampilan visual yang sederhana 

namun eye-catching, sehingga siswa 

dapat mengikuti alur pembelajaran 

dengan mudah dan tidak merasa 

terbebani. 

Strategi utama yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah 
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penggunaan kuis interaktif berbasis 

digital yang diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Guru memanfaatkan 

platform Wordwall sebagai media 

utama dalam merancang kuis 

interaktif yang dikemas dalam 

berbagai bentuk permainan menarik 

seperti quiz, random wheel, match up, 

gameshow, dan whack-a-mole. Selain 

Wordwall, guru juga menggunakan 

aplikasi Canva untuk merancang 

media pembelajaran visual yang 

mendukung pemahaman siswa 

terhadap materi. Penggunaan media 

digital ini disesuaikan dengan 

ketersediaan sarana yang ada di 

sekolah, yaitu LCD proyektor yang 

dipasang di kelas dan koneksi internet 

yang cukup memadai. Guru 

merancang kuis interaktif dengan 

mempertimbangkan tingkat kesulitan 

soal yang disesuaikan dengan 

kemampuan siswa kelas IV, durasi 

waktu yang tidak terlalu lama agar 

siswa tidak kehilangan fokus, serta 

tampilan visual yang menarik dan 

penuh warna untuk menarik perhatian 

siswa. Setiap kuis dirancang untuk 

dapat diikuti oleh seluruh siswa secara 

bersama-sama dengan cara 

menampilkan soal melalui proyektor, 

kemudian siswa menjawab secara 

bergantian atau berlomba-lomba 

mengangkat tangan untuk menjawab 

pertanyaan yang muncul di layar. 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan kuis interaktif dilakukan 

secara bertahap dan terencana. Pada 

tahap awal pembelajaran, setelah 

materi dijelaskan melalui LKPD dan 

diskusi singkat, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan mengklarifikasi hal-hal 

yang belum dipahami. Setelah itu, 

guru mengumumkan bahwa akan ada 

kuis interaktif sebagai bentuk evaluasi 

pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari. Pengumuman ini 

selalu disambut dengan antusias dan 

sorakan gembira dari siswa karena 

mereka sudah terbiasa dan menyukai 

kegiatan kuis interaktif. Guru 

kemudian menampilkan kuis melalui 

LCD proyektor dan menjelaskan 

aturan permainan dengan jelas agar 

semua siswa memahami bagaimana 

cara berpartisipasi. Siswa sangat 

bersemangat mengikuti kuis, mereka 

berlomba-lomba mengangkat tangan 

untuk menjawab, bahkan beberapa 

siswa yang biasanya pendiam dan 

kurang percaya diri juga ikut aktif 

berpartisipasi. Suasana kelas menjadi 

sangat hidup, penuh tawa, dan 

kompetisi yang sehat antar siswa. 
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Guru memberikan apresiasi berupa 

pujian dan tepuk tangan kepada siswa 

yang berhasil menjawab dengan 

benar, serta memberikan motivasi 

kepada siswa yang belum berhasil 

agar terus berusaha dan tidak 

menyerah. 

Selain kuis interaktif, guru juga 

menerapkan strategi pembelajaran 

variatif lainnya untuk menjaga 

antusias siswa tetap tinggi sepanjang 

pembelajaran. Guru menerapkan 

metode diskusi kelompok kecil dimana 

siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok untuk membahas topik 

tertentu, kemudian setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. Metode tanya jawab juga 

sering digunakan untuk mengecek 

pemahaman siswa secara langsung 

dan mendorong siswa untuk berpikir 

kritis. Guru tidak hanya bertanya 

kepada siswa yang aktif, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada 

siswa yang kurang aktif untuk 

menjawab pertanyaan dengan cara 

menunjuk mereka secara bergantian 

sehingga semua siswa terlibat dalam 

proses pembelajaran. Guru juga 

berupaya terus belajar dan mencari 

referensi strategi pembelajaran baru 

melalui berbagai sumber seperti 

pelatihan guru, media sosial edukatif, 

video pembelajaran di YouTube, serta 

diskusi dengan rekan sejawat sesama 

guru Pendidikan Agama Islam. 

Komitmen guru untuk terus berinovasi 

ini menunjukkan profesionalisme dan 

dedikasi yang tinggi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penggunaan kuis interaktif 

dalam pembelajaran tidak hanya 

berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi 

juga sebagai strategi untuk 

menumbuhkan antusias belajar siswa, 

meningkatkan partisipasi aktif, dan 

menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna. Guru menyampaikan 

bahwa dengan menggunakan kuis 

interaktif, proses penilaian menjadi 

lebih cepat, objektif, dan 

menyenangkan karena siswa tidak 

merasa sedang diuji tetapi merasa 

sedang bermain. Selain itu, melalui 

kuis interaktif, guru dapat langsung 

mengetahui tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan sehingga dapat segera 

melakukan perbaikan atau pengayaan 

sesuai kebutuhan. Kuis interaktif juga 

membantu siswa untuk lebih fokus 

terhadap materi pelajaran karena 

mereka tahu bahwa setelah 

penjelasan materi akan ada kuis yang 

harus mereka ikuti. Hal ini membuat 

siswa lebih memperhatikan 
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penjelasan guru dan tidak mudah 

terganggu oleh hal-hal lain di sekitar 

mereka. 

 

2. Antusias Siswa dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Menggunakan Kuis Interaktif 
di SDN 2 Bataraguru 

Hasil wawancara dengan siswa 

kelas IV SDN 2 Bataraguru 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa merasa sangat senang dan 

antusias mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, terutama 

ketika pembelajaran disertai dengan 

kuis interaktif. Siswa menyampaikan 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

bersikap sangat baik, ramah, sabar, 

dan perhatian terhadap mereka 

sehingga membuat mereka merasa 

nyaman dan tidak takut untuk 

bertanya atau menyampaikan 

pendapat. Sikap guru yang hangat 

dan penuh pengertian ini menciptakan 

hubungan emosional yang positif 

antara guru dan siswa, sehingga 

siswa merasa diterima dan dihargai 

dalam proses pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari, 

guru sering menerapkan metode 

diskusi kelompok, tanya jawab 

interaktif, serta kuis berbasis 

permainan digital dengan bantuan 

LCD proyektor yang membuat 

pembelajaran terasa lebih modern 

dan menarik. Siswa mengungkapkan 

bahwa mereka sangat menyukai cara 

mengajar guru yang tidak monoton 

dan selalu memberikan variasi 

aktivitas pembelajaran sehingga 

mereka tidak merasa bosan meskipun 

pelajaran berlangsung dalam waktu 

yang cukup lama. 

Antusias siswa terhadap 

penggunaan kuis interaktif sangat 

tinggi dan terlihat jelas dari respon 

mereka selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil 

observasi, ketika guru mengumumkan 

bahwa akan ada kuis interaktif, siswa 

langsung menunjukkan ekspresi 

gembira, bertepuk tangan, dan 

bahkan ada yang bersorak 

kegirangan. Mereka segera 

merapikan tempat duduk, 

mempersiapkan diri, dan fokus 

memperhatikan layar proyektor 

dengan penuh antusias. Siswa 

menyatakan bahwa pembelajaran 

yang disertai kuis terasa lebih 

menyenangkan, tidak membosankan, 

dan membuat mereka lebih 

bersemangat karena dapat belajar 

sambil bermain. Mereka merasa 

bahwa kuis interaktif memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda 
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dari pembelajaran biasa yang hanya 

mendengarkan penjelasan guru dan 

mengerjakan soal di buku. Melalui 

kuis interaktif, siswa dapat merasakan 

sensasi bermain game yang seru 

namun tetap dalam konteks 

pembelajaran yang bermakna. Selain 

itu, siswa juga mengaku menjadi lebih 

berani untuk menjawab pertanyaan 

dan menyampaikan pendapat ketika 

pembelajaran menggunakan kuis 

interaktif karena suasana kelas yang 

ceria dan tidak tegang membuat 

mereka lebih percaya diri dan tidak 

takut salah. 

Hasil wawancara juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

kuis interaktif membantu siswa dalam 

memahami dan mengingat materi 

pelajaran dengan lebih baik. Siswa 

menyampaikan bahwa mereka 

merasa lebih mudah mengingat materi 

ketika pembelajaran dikemas dalam 

bentuk permainan yang menarik dan 

menantang. Beberapa siswa 

menjelaskan bahwa ketika mereka 

menjawab pertanyaan dalam kuis dan 

mendapatkan jawaban yang benar, 

mereka merasa senang dan puas 

sehingga materi tersebut lebih mudah 

melekat di ingatan mereka. 

Sebaliknya, ketika mereka menjawab 

salah, mereka justru menjadi lebih 

penasaran dan termotivasi untuk 

mempelajari kembali materi tersebut 

agar bisa menjawab dengan benar di 

kesempatan berikutnya. Siswa juga 

menyampaikan bahwa suasana kelas 

menjadi sangat hidup, ramai, dan 

penuh semangat ketika pembelajaran 

menggunakan kuis interaktif, 

sedangkan ketika pembelajaran tanpa 

kuis, suasana kelas terasa lebih sunyi, 

sepi, dan kurang menarik. Mereka 

lebih suka pembelajaran yang aktif 

dan interaktif daripada pembelajaran 

yang pasif dan satu arah. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru, antusias siswa dapat 

dilihat dari berbagai indikator yang 

muncul selama proses pembelajaran 

berlangsung. Indikator pertama 

adalah respon siswa ketika diberikan 

pertanyaan atau umpan balik. 

Sebagian besar siswa mampu 

menjawab pertanyaan dengan 

percaya diri, cepat, dan benar, 

meskipun masih terdapat beberapa 

siswa yang mengalami kebingungan 

atau ragu-ragu sehingga perlu 

diberikan bimbingan dan dorongan 

lebih lanjut. Guru menyampaikan 

bahwa ketika menggunakan kuis 

interaktif, partisipasi siswa meningkat 

secara signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran tanpa kuis. 
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Siswa yang biasanya pasif dan jarang 

menjawab pertanyaan juga ikut aktif 

berpartisipasi karena suasana yang 

menyenangkan dan tidak 

menakutkan. Indikator kedua adalah 

ekspresi wajah dan bahasa tubuh 

siswa yang menunjukkan 

kegembiraan, ketertarikan, dan 

semangat. Siswa terlihat fokus 

memperhatikan layar proyektor, tidak 

ada yang bermain sendiri atau 

mengobrol dengan teman, dan semua 

mata tertuju pada kuis yang sedang 

berlangsung. Indikator ketiga adalah 

komentar positif yang disampaikan 

oleh siswa setelah pembelajaran 

selesai. Banyak siswa yang 

mendekati guru dan mengatakan 

bahwa mereka sangat senang dengan 

pembelajaran hari ini dan berharap 

esok hari juga ada kuis lagi. Beberapa 

siswa bahkan meminta guru untuk 

mengajarkan cara membuat kuis 

interaktif agar mereka bisa 

membuatnya sendiri di rumah. 

Antusias siswa terhadap kuis 

interaktif juga tercermin dari kemauan 

mereka untuk terus belajar dan 

meningkatkan pemahaman terhadap 

materi. Setelah kuis selesai, beberapa 

siswa bertanya kepada guru 

mengenai soal-soal yang mereka 

jawab salah dan meminta penjelasan 

lebih lanjut agar mereka bisa 

memahami dengan benar. Hal ini 

menunjukkan bahwa kuis interaktif 

tidak hanya menumbuhkan antusias 

belajar, tetapi juga mendorong siswa 

untuk lebih aktif mencari tahu dan 

tidak hanya menerima informasi 

secara pasif. Guru juga 

menyampaikan bahwa setelah 

penerapan kuis interaktif secara rutin, 

terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa yang cukup signifikan. Siswa 

lebih memahami materi, lebih siap 

menghadapi evaluasi, dan lebih 

percaya diri dalam mengerjakan soal-

soal ujian. Selain itu, hubungan antara 

guru dan siswa juga menjadi lebih 

dekat dan harmonis karena 

pembelajaran yang menyenangkan 

menciptakan ikatan emosional yang 

positif. Siswa merasa bahwa guru 

mereka tidak hanya mengajar, tetapi 

juga peduli terhadap kebahagiaan dan 

perkembangan mereka sebagai 

individu. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menerapkan kuis 

interaktif di SDN 2 Bataraguru terbukti 

efektif dalam menumbuhkan antusias 

belajar siswa kelas IV. Guru 
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merancang pembelajaran secara 

sistematis dengan mengintegrasikan 

ice breaking, diskusi, tanya jawab, dan 

kuis interaktif berbasis Wordwall dan 

Canva yang mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan bermakna. 

Antusias siswa terlihat sangat tinggi 

melalui partisipasi aktif, keberanian 

menjawab pertanyaan, peningkatan 

pemahaman materi, serta respon 

positif yang konsisten terhadap 

pembelajaran. Meskipun terdapat 

kendala teknis seperti gangguan 

jaringan internet dan cuaca, guru tetap 

mampu mengoptimalkan strategi 

pembelajaran dengan 

profesionalisme dan kreativitas yang 

tinggi. 

Temuan penelitian ini memiliki 

kontribusi signifikan terhadap 

pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs) khususnya poin 4 

tentang pendidikan berkualitas yang 

menjamin pembelajaran inklusif, 

interaktif, dan menyenangkan bagi 

seluruh siswa tanpa terkecuali. 

Strategi kuis interaktif mendorong 

terciptanya pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan 

materi, tetapi juga pada 

pengembangan karakter, 

kepercayaan diri, dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian ini juga 

mendukung SDGs poin 9 tentang 

inovasi dan infrastruktur dengan 

memaksimalkan pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran 

meskipun dengan sarana terbatas. 

Dengan demikian, penerapan kuis 

interaktif menjadi model pembelajaran 

inovatif yang dapat direplikasi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

yang merata, adil, dan berkelanjutan. 
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